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ABSTRAKSI 

AUTENTISITAS BERAGAMA 

MUSLIM JEPANG: TINJAUAN EKSISTENSIALISME SARTRE 

Sarti Amelia Malewa 

Penelitian ini mengkaji autentisitas beragama muslim Jepang yang tinggal di 

Jepang. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teori 

eksistensialisme yang dikemukakan oleh Jean Paul Sartre. Tujuannya untuk 

mengungkap autentisitas beragama muslim Jepang dalam kondisi masyarakatnya 

yang mengarah pada sekularisme.  

Fokus kajian penelitian ini adalah kesadaran muslim Jepang terhadap 

pilihannya beragama, apakah masih dalam tahap kesadaran nonreflektif atau sudah 

mencapai tahap kesadaran reflektif? Pada penelitian ini, kesadaran nonreflektif 

muslim Jepang merujuk pada kesadaran akan objek di luar dirinya, sedangkan 

kesadaran reflektif merujuk pada kesadaran muslim Jepang terhadap kesadarannya 

dalam memilih agama Islam.  

Selain kesadaran muslim Jepang terhadap pilihannya beragama, fokus 

penelitian juga terletak pada kesadaran muslim Jepang terhadap faktisitas yang ada. 

Faktisitas yang dimaksud adalah hal-hal yang menghambat muslim Jepang dalam 

proses menuju keauntentikannya beragama. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya 

kasus-kasus muslim Jepang dapat mencapai tahap kesadaran reflektif sekaligus 

menyadari adanya faktisitas yang menghambatnya. Selanjutnya, mereka mampu 

mengatasi faktisitas-faktisitas yang ada, sehingga muslim Jepang dalam penelitian ini 

dapat dikatakan sudah menunjukkan autentisitasnya dalam beragama. 

Kata kunci: Autentisitas, Muslim Jepang, Eksistensialisme. 
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ABSTRACT 

RELIGIOUS AUTHENTICITY 

JAPANESE MUSLIMS: SARTRE’S EXISTENTIALISM OBSERVATION 

Sarti Amelia Malewa 

This research studies the religious authenticity of Japanese Muslims living in 

Japan. The study in this research uses existentialism theory by Jean Paul Sartre. The 

aim of this research is to uncover the religious authenticity of Japanese Muslims in 

conditions of their society which lead to secularism.  

The scope of this research is Japanese Muslims consciousness of their religious 

authenticity whether they are either still in the nonreflective consciousness stage or 

they have reached the reflective consciousness stage. On this research, nonreflective 

consciousness refers to consciousness of objects outside of themselves, while 

reflective consciousness refers to Japanese Muslims consciousness of choosing the 

religion of Islam.  

In addition, the other scope of this research also lies in Japanese Muslims 

consciousness of facticity. It refers to the things which inhibit Japanese Muslims in 

the process of their religious authenticity. The finding of this research are the cases of 

Japanese Muslims reaching the stage of reflective consciousness while they are also 

aware of the facticity inhibiting it. Furthermore, they are able to overcome that 

facticity, so that the Japanese Muslims in this research show their religious 

authenticity. 
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